
Analisis Harga Kakao Pekan Ketiga Januari 2013 

 
Kakao, (14 Januari  – 18 Januari 2013) 

Dalam rentang pekan ketiga Januari 2013, pergerakan harga kakao dan sejumlah soft 

commodities terus bergerak naik. Pemicu utamanya adalah, optimisme data ekonomi China dan 

pelemahan dolar AS. Sentimen didorong berita lonjakan surplus perdagangan China, yang 

memicu harapan perekonomian terbesar kedua di dunia dan pengguna energi terbesar mulai 

membaik. 

 

Data resmi menunjukkan surplus perdagangan China melonjak 48,1% menjadi US$ 231,1 miliar 

pada 2012, meskipun total volume perdagangan tumbuh lebih lambat karena pelemahan ekonomi 

di dalam negeri dan luar negeri. Ekspor China naik 7,9% menjadi US$ 2,05 triliun dari tahun 

sebelumnya, sedangkan impor naik 4,3%menjadi US$ 1,82 triliun  Kondisi ini mempengaruhi 

harga komoditi pertanian, termasuk kakao di pasar internasional.  

 

Pada perdagangan awal pekan, Senin (14/1), di bursa LIFFE, harga kakao sebelumnya berada 

pada titik terendah karena pasokan berlimpah, namun kemudian membaik awal pekan. Pada 

NYBOT-ICE New York exchange, harga kakao untuk penyerahan Maret 2013 naik menjadi US$ 

2.253 per ton dari US$ 2.213 sepekan sebelumnya. 

 

Hingga akhir pekan ketiga, perdagangan di bursa ICE Futures ditutup dengan mengalami 

kenaikan yang signifikan (18/01). Harga komoditas menguat mencapai posisi tertinggi dalam 

tiga minggu belakangan di tengah harapan para pelaku pasar bahwa membaiknya ekonomi AS 

akan meningkatkan permintaan terhadap komoditas. Sementara itu dari sisi pasokan, tampak 

produksi dari Ghana mengalami penurunan. 

 

Indeks Standard & Poor’s GSCI Spot yang mengikuti pergerakan dari harga 34 komoditas 

mengalami kenaikan hingga mencapai posisi tertinggi sejak bulan Oktober lalu. Data ekonomi 

AS yang diumumkan kemarin menunjukkan bahwa ekonomi di Negara tersebut mulai pulih. 

Sementara itu dari sisi pasokan terungkap bahwa para periode 1 Oktober hingga 3 Januari lalu 

pembelian kakao dari Ghana hanya mencapai 485,000 metric ton, turun sebesar 17% dari periode 

yang sama tahun lalu. 

 

 
 



Sementara itu, merujuk data bursa NYBOT di Bappebti, harga kakao pada pembukaan 

perdagangan Senin (14/1) bergerak di level tinggi US$2267 per ton untuk kontrak pengiriman 

Maret 2013, yang kemudian bergerak terangjkat signifikan hingga berakhir Jum’at (18/1) di level 

US$2285 per ton (Grafik-1). Demikian juga pergerakan harga di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), 

harga kakao pada Senin (14/1) berada di level US$2290,76 per ton, dan terdongkrak pada Jum’at 

(18/1) di level US$2314,96 per ton.  

 
 

 

Sementara itu, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) dalam kurs rupiah, harga kakao bergerak 

tertekan (Grafik-2).  Untuk kontrak pengiriman Maret 2013, harga kakao pada Senin (14/1) 

berada di level Rp22.060 per kg  dan bergerak naik hingga akhirnya ditutup pada transaksi 

Jum’at (18/1) berada di level Rp22.270 per kg. Sementara untuk kontrak Juli 2013, pada 

transaksi Senin berada di level Rp22.090 dan pada transaksi Jum’at (18/1) di level Rp22.320 per 

kg.  
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Grafik-1: Pergerakan Harga Kakao Pekan Ketiga 
Januari 2013 (BBJ & NYBOT) 
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Sebagai kita ketahui, produksi kakao di Indonesia, produsen terbesar ketiga di dunia, bisa naik 

sebanyak 11 persen pada 2013 dari tahun lalu karena teknik pertanian yang lebih baik, sebuah 

badan industri mengatakan, meskipun cuaca hujan baru-baru ini akan menunda panen. 

Mengonfirmasi data Asosiasi Kakao Indonesia (Askindo), bahwa output 2013 akan naik dari 

450.000 menjadi 500.000 ton, dibandingkan 450.000 ton pada tahun 2012. Hujan deras dan 

banjir akan menyebabkan keterlambatan dalam panen biji kakao karena saat ini beberapa pohon 

kakao sedang berbunga. 

 

Panen tanaman kakao utama di Indonesia biasanya dimulai pada bulan April dan 

mencapai puncak pada bulan Juli dan Agustus, sebelum panen yang lebih kecil, dikenal luas 

sebagai tanaman pertengahan, dimulai pada bulan Oktober atau November. 

 

Tanaman utama sekarang dapat mulai panen pada bulan Juni atau Juli, Sanusi mengatakan, 

menambahkan bahwa ekspor biji kakao untuk 2013 akan turun menjadi 100.000 ton dari 130.000 

ton tahun sebelumnya sebagai kapasitas grinding domestik tumbuh. 

 

Setiap kenaikan output untuk 2013 akan disebabkan oleh adanya upaya baik oleh pemerintah dan 

petani untuk meningkatkan produksi biji kakao melalui teknik pertanian yang lebih baik dan 

menggunakan bibit yang lebih baik, pupuk dan kontrol penyakit, ia menambahkan. 

 

Indonesia, produsen ketiga terbesar setelah Pantai Gading dan Ghana, telah berjuang untuk 

meningkatkan produksi kakao dalam beberapa tahun terakhir karena penuaan pohon, sebagian 

besar dari mereka ditanam pada 1980-an, sangat rentan terhadap penyakit yang sulit untuk 

membasmi karena jaringan yang luas dari petani kecil. 

 

 


